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ABSTRAK 

 

Sunaryo, Angga Kristian*. Silvanasari, Irwina Angelia**. Susilo, Arif Judi***.2022. 

Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

Berdasarkan Studi Literatur. Skripsi. Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

dr.Soebandi Jember. 

 

Latar Belakang : Stunting merupakan suatu permasalahan kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh beberapa faktor termasuk pengetahuan ibu tentang gizi, maka dari itu 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian 

stunting pada balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan 

pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita berdasarkan studi 

literatur. Metode : Penelitian ini adalah studi literatur dengan cara menelaah artikel – 

artikel sejenis yang berhubungan dengan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian 

stunting pada balita. Kata kunci yang digunakan adalah pengetahuan, gizi, balita, dan 

stunting. Dalam artikel ini analisis artikel menggunakan metode PEOS. Hasil : 

Berdasarkan hasil dari seluruh artikel, terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

gizi dengan kejadian stunting pada balita dengan p-value <0,05. Kesimpulan : 

Pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita masih tergolong rendah 

dan perlu ditingkatkan sehingga orang tua mampu memberikan gizi yang cukup guna 

mencegah keadian stunting. 
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ABSTRACT 

Sunaryo, Angga Christian*. Silvanasari, Irwina Angelia**. Susilo, Arif Judi***. 2022. 

Relationship of Mother's Knowledge of Nutrition with Stunting Incidence in Toddlers 

Based on Literature Studies. Thesis. Nursing Science Study Program, University of dr. 

Soebandi Jember. 

 

Background: Stunting is a chronic malnutrition problem caused by several factors 

including maternal knowledge about nutrition, therefore researchers are interested in 

examining the relationship between maternal knowledge about nutrition and the incidence 

of stunting in toddlers. The purpose of this study was to analyze the relationship between 

maternal knowledge about nutrition and the incidence of stunting in children under five 

based on a literature study. Methods: This research is a literature study by reviewing 

similar articles related to maternal knowledge about nutrition and the incidence of stunting 

in toddlers. The keywords used are knowledge, nutrition, toddlers, and stunting. In this 

article the analysis of the article uses the PEOS method. Results: Based on the results of 

all articles, there is a relationship between maternal knowledge about nutrition and the 

incidence of stunting in children under five with p-value <0.05. Conclusion: Mother's 

knowledge about nutrition with the incidence of stunting in toddlers is still low and needs 

to be improved so that parents are able to provide adequate nutrition to prevent stunting. 

 

Keywords: Knowledge, Nutrition, Toddler, Stunting 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Stunting merupakan suatu permasalahan kurang gizi kronis yang disebabkan 

oleh asupan gizi yang kurang yang terjadi dalam waktu yang cukup lama, sehingga 

menimbulkan adanya gangguan di masa yang akan datang seperti mengalami 

kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif anak yang optimal. 

Anak dengan stunting memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang lebih rendah jika 

dibandingkan rata – rata IQ anak normal (Kuswanti et al., 2022). 

Stunting terjadi juga karena pengetahuan ibu yang kurang mengenai gizi baik 

bagi sang buah hati. Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan yang 

baik akan menyebabkan seseorang mampu menyusun menu yang baik untuk 

dikonsumsi, semakin banyak pengetahuan gizi seseorang, maka semakin 

memperhitungkan jenis dan jumlah makanan yang diperolehnya untuk dikonsumsi. 

(Safira, 2019) Pengetahuan gizi ibu merupakan salah satu faktor yang menentukan 

konsumsi pangan seseorang. Orang yang mempunyai pengetahuan gizi yang baik 

akan mempunyai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan gizi dalam 

pemilihan dan pengolahan pangan (Salman et al., 2017) 

Kejadian stunting memiliki angka prevalensi yang cukup tinggi, menurut WHO 

pada tahun 2016 lebih dari 80% jumlah anak di dunia yang berumur di bawah lima 

tahun yaitu sekitar 165 juta anak mengalami stunting. Hasil dari integrasi Survei 
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Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dan Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 

tahun 2019 menunjukkan prevalensi stunting pada anak balita Indonesia sebesar 

27.67 %, angka ini jauh lebih rendah dibandingkan pada tahun 2018. Data 

Riskesdas tahun 2018 proporsi status gizi sangat pendek dan pendek (stunting) pada 

balita di Indonesia yaitu 30.8%, di Provinsi Jawa Timur yaitu mencapai 32,81%. 

Sedangkan Prevalensi stunting di Kabupaten Jember cukup tinggi. Data dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jember menyebutkan angka stunting mencapai 29.020 anak 

atau sebesar 17,73% dari total balita yang ada di Kabupaten Jember (Dinas 

Kesehatan Pemerintah Kabupaten Jember, 2018). 

Stunting dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktor yang kuat adalah 

faktor pengetahuan dari ibu mengenai gizi. Pengetahuan gizi ibu merupakan salah 

satu faktor yang menentukan konsumsi pangan seseorang. Pengetahuan gizi ibu 

yang kurang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor pendidikan, 

dan sikap kurang peduli atau ketidakingin tahuan ibu tentang gizi, sehingga hal ini 

akan berdampak pada tumbuh kembang anak balitanya yang akan mengalami 

gangguan pertumbuhan seperti halnya stunting, faktor tersebut akan berinteraksi 

satu dengan yang lainnya sehingga dapat mempengaruhi masukan zat gizi dan 

infeksi pada anak (Salman et al., 2017) 

Stunting juga memiliki dampak buruk bagi kesehatan anak meliputi dampak 

jangka pendek dan dampak jangka panjang. Dampak jangka pendek dari stunting 

adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik 

dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Dampak jangka panjang yang 

ditimbulkan oleh stunting meliputi menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi 
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belajar, menurunnya sistem kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan beresiko 

tinggi untuk munculnya penyakit kronis seperti diabetes, kegemukan (obesitas), 

penyakit jantung, stroke, kanker dan disabilitas pada usia tua. Semua dampak 

tersebut akan menurunkan kualitas sumber daya manusia (SDM), produktifitas, dan 

daya saing generasi bangsa (Mardihani & Husain, 2021). 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk menanggulangi dampak dari stunting. 

Pemerintah memiliki program-program penanggulangan stunting yang telah 

dilakukan diantaranya adalah Pemberian Makanan Tambahan (PMT) pada Balita 

dan Ibu Hamil, Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada remaja putri dan ibu 

hamil, peningkatan cakupan imunisasi dasar lengkap pada bayi dan balita, 

pemberian vitamin A pada balita, dan pemberian zinc pada kasus diare terutama 

pada ibu hamil dan balita (Saputri, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan pengetahuan ibu tentang gizi 

dengan kejadian stunting pada balita berdasarkan studi literatur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adakah hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada 

balita berdasarkan Studi Literatur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan kejadian stunting pada Balita berdasarkan Studi Literatur. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian Literatur ini sebagai berikut : 
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a. Mengidentifikasi pengetahuan ibu tentang gizi berdasarkan Studi Literatur 

b. Mengidentifikasi kejadian stunting pada balita berdasarkan Studi Literatur. 

c. Menganalisa hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian 

stunting pada balita berdasarkan Studi Literatur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada 

balita, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan 

keperawatan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Manfaat Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi penulis 

dan  sebagai masukan bagi peneliti untuk mengembangkan kemampuan praktik, 

serta hasil yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan penulis dapat 

diterapkan di perkuliahan dan di dunia kerja khususnya yang berhubungan dengan 

hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita.  

b) Manfaat Bagi Petugas Kesehatan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan semangat guna 

memberikan pendidikan kesehatan dalam setiap kegiatan posyandu setiap 

bulannya. 
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c) Manfaat Bagi Institusi Keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam ilmu 

keperawatan khususnya institusi keperawatan dan mahasiswa keperawatan lainnya 

dalam memberikan informasi tentang permasalahan hubungan pengetahuan ibu 

dengan kejadian stunting pada balita. 

d) Manfaat Bagi Keluarga dan Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menambah informasi 

serta pengetahuan tentang pentingnya pengetahuan ibu tentang gizi terhadap 

kejadian stunting. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengetahuan Tentang Gizi 

2.1.1 Definisi pengetahuan 

 Pengetahuan merupakan suatu dorongan agar seseorang dapat melakukan 

pekerjaan dengan baik. Pengetahuan dapat memberikan sisi positif bagi karyawan 

untuk meningkatkan kinerja. Menurut Notoatmodjo dalam Yuliana (2017), 

pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap 

objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Jadi 

pengetahuan adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseorang melalui 

panca indera. Segala hal yang diketahui dari proses pembelajaran merupakan 

pengetahuan, semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan semakin tinggi pula 

pengetahuan yang dimiliki. (Safira, 2019)  

2.1.2 Pengetahuan Ibu Tentang Gizi 

Pendidikan orangtua yang tinggi dan pengetahuan ibu yang baik dalam hal 

memilih makanan dan perkembangan media massa baik elektronik maupun media 

cetak mempermudah ibu mendapatkan informasi mengenai cara memilih sayuran, 

buah, daging, ataupun ikan yang baik untuk anak. (Dewi & Ariani, 2020)  

Pengetahuan tentang gizi dipengaruhi oleh bebrapa faktor diantaranya usia, 

dimana semakin tua usia seseorang maka proses perkembangan mentalnya manjadi 

baik, intelegasi atau kemampuan untuk belajar dan berpikir untuk menyesuaikan 

diri dalam situasi baru, kemudian lingkungan dimana seseorang dapat mempelajari 
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hal-hal baik juga buruk tergantung pada sifat kelompoknya, budaya yang 

memegang peranan penting dalam pengetahuan, dan pendidikan merupakan hal 

yang mendasar untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman dan juga 

merupakan guru terbaik dalam mengasah pengetahuan. Adanya upaya pelaksanaan 

pendidikan kesehatan serta penyuluhan kepada warga tentang pentingnya gizi pada 

balita sehingga kejadian stunting dapat berkurang dengan adanya upaya promotif, 

preventif, dan kuratif dari tenaga kesehatan (Amalia et al., 2021) 

 Tingkat pendidikan dapat mendukung atau mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang, dan taraf pendidikan yang rendah selalu bergandengan 

dengan informasi dan pengetahuan terbatas, semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang semakin tinggi pula pemahaman seseorang terhadap informasi yang 

didapat dan pengetahuannya akan semakin tinggi (Rahmayanti et al., 2020) 

Pengetahuan yang ada pada manusia tergantung pada tingkat pendidikan 

yang diperoleh baik secara formal maupun informal, dimana tingkat pengetahuan 

akan memberikan pengaruh pada cara-cara seseorang memahami pengetahuan 

tentang gizi dan kesehatan, tingkat pengetahuan gizi seseorang berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku dalam memilih makanan, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap keadaan gizi seseorang, tingginya tingkat pengetahuan 

seseorang maka diharapkan akan lebih baik juga keadaan gizinya (Rahmayanti et 

al., 2020) 
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2.1.3 Pengukuran Pengetahuan 

 Berdasarkan Studi Literatur, pengukuran pengetahuan ibu tentang gizi pada 

balita dalam penelitian ini menggunakan lembar kuesioner yang kemudian hasil 

dari kuesioner tersebut dibagi menjadi baik, cukup, dan kurang. Berdasarkan teori 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor internal yang akan 

memengaruhi pengetahuan karena dengan pendidikan tinggi akan mempermudah 

seseorang dalam menerima infomasi sehingga dari informasi yang didapat tersebut 

ibu dapat memahami cara untuk mencegah kejadian stunting pada anaknya 

(Zurhayati & Hidayah, 2022) 

2.2 Konsep Gizi 

2.2.1 Definisi Gizi 

 Menurut (KBBI, 2022) Gizi merupakan zat makanan pokok yang 

diperlukan bagi pertumbuhan dan kesehatan badan. Gizi merupakan bagian hal 

terpenting dalam tumbuh kembang dimana memiliki keterkaitan yang erat dengan 

kesehatan dan kecerdasan. Sehingga mengkonsumsi makanan sangat berpengaruh 

terhadap penilaian status gizi anak. Timbulnya gizi anak atau balita yang kurang 

bukan cuma kurangnya dalam asupan makanan tetapi disebabkan karena penyakit. 

(Husna & Izzah, 2021) 

Gizi seimbang merupakan susunan pangan yang dikonsumsi setiap hari 

yang mengandung zat gizi dengan jenis dan jumlah yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh tubuh, dengan tetap memperhatikan prinsip keanekaragaman 

pangan, aktivitas fisik, perilaku hidup bersih dan mempertahankan berat badan 

normal untuk mencegah terjadinya permasalahan gizi (Kuswanti et al., 2022) 
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2.2.2 Gizi Seimbang 

Pola makan merupakan perilaku paling penting yang dapat mempengaruhi 

keadaan gizi. Hal ini disebabkan karena kuantitas dan kualitas makanan dan 

minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi asupan gizi sehingga akan 

mempengaruhi kesehatan individu dan masyarakat. Gizi yang optimal sangat 

penting untuk pertumbuhan normal serta perkembangan fisik dan kecerdasan bayi, 

anak-anak, serta seluruh kelompok umur. Gizi baik membuat berat badan normal 

atau sehat, tubuh tidak mudah terkena penyakit infeksi, produktivitas kerja 

meningkat serta terlindung dari penyakit kronis dan kematian dini. Agar tubuh tetap 

sehat dan terhindar dari berbagai penyakit kronis atau penyakit tidak menular terkait 

gizi, maka pola makan masyarakat perlu ditingkatkan kearah konsumsi gizi 

seimbang. Keadaan gizi yang baik dapat meningkatkan kesehatan individu dan 

masyarakat. (Kemenkes RI, 2014)  

 Pemberian gizi seimbang merupakan suatu upaya dalam penanggulangan 

stunting yang terjadi pada balita. Pemberian asupan makanan dengan porsi yang 

baik dan pas akan membantu proses pertumbuhan dan perkembangan seorang balita 

menjadi lebih optimal. Sehingga seorang balita akan mencapai derajat kesehatan 

yang lebih baik. (Kuswanti et al., 2022) 

2.3 Konsep Stunting 

2.3.1 Definisi Stunting 

 Stunting adalah kondisi tinggi badan seseorang yang kurang dari normal 

berdasarkan usia dan jenis kelamin. Tinggi badan merupakan salah satu jenis 

pemeriksaan antropometri dan menunjukkan status gizi seseorang. Adanya stunting 



10 
 

 

menunjukkan status gizi yang kurang (malnutrisi) dalam jangka waktu yang lama 

(kronis). Diagnosis stunting ditegakkan dengan membandingkan nilai z skor tinggi 

badan per umur yang diperoleh dari grafik pertumbuhan yang sudah digunakan 

secara global.(Candra MKes(Epid), 2020). Stunting merupakan akibat dari 

malnutrisi kronis yang sudah berlangsung bertahun-tahun. Oleh karena itu 

seseorang yang mengalami stunting sejak dini dapat juga mengalami gangguan 

akibat malnutrisi berkepanjangan seperti gangguan mental, psikomotor, dan 

kecerdasan. Program penanggulangan malnutrisi memang sudah dilakukan sejak 

beberapa tahun yang lalu, namun sepertinya belum spesifik untuk malnutrisi kronis 

yang menyebabkan terjadinya stunting (Candra MKes(Epid), 2020).  

2.3.2 Faktor Penyebab Stunting 

 Berdasarkan Studi Literatur hasil-hasil penelitian yang dilakukan peneliti di 

dalam dan luar negeri, diketahui penyebab stunting sangat kompleks. Namun, 

penyebab atau faktor risiko utama dapat dikategorikan menjadi: 

a. Faktor Pendidikan Dan Pengetahuan Ibu Mengenai Stunting 

Tingkat Pendidikan Ibu Pada penelitian Setiawan dkk., (2018) diketahui 

bahwa variabel tingkat pendidikan ibu berhubungan dengan kejadian stunting pada 

anak usia 24-59 bulan dengan nilai p=0,012 (OR=9,9). Pendidikan wanita sebagai 

pengasuh utama dari anak, mempunyai pengaruh yang sangat potensial terhadap 

kualitas pengasuhan dan perawatan anak. Wanita yang lebih berpendidikan akan 

lebih baik dalam wawasan yang lebih luas dan keputusan yang tepat dengan 

demikian ibu dapat menerpakan pola asuh terkait gizi dengan tepat dan mampu 

menyediakan zat gizi yang dibutuhkan anak (Murti et al., 2020).  
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Wanita yang lebih berpendidikan akan lebih baik dalam memproses 

informasi dan belajar untuk memperoleh pengetahuan serta perilaku pengasuhan 

yang positif. stunting merupakan tingkat pendidikan ibu merupakan penyebab dasar 

dari masalah kurang gizi, dan masih banyak faktor lain yang dapat memengaruhi 

terjadinya masalah kurang gizi. Tingkat pendidikan seseorang akan berkaitan erat 

dengan wawsan pengetahuan mengenai sumber gizi dan jenis makanan konsumsi 

keluarga. (Elsa Nur Aini, Sri Achadi Nugraheni, 2018) 

Pendidikan sangat mempengaruhi penerimaan informasi tentang gizi. 

Masyarakat dengan pendidikan yang rendah akan lebih sulit menerima informasi 

baru dan mengubah tradisi atau kebiasaan makan. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang, semakin mudah dia menyerap informasi yang diterima 

termasuk informasi gizi baik dan sehat (Nugroho et al., 2021) 

Literasi kesehatan bagi ibu sangat penting terutama perihal gizi dan 

kesehatan anak, mengingat maraknya kasus stunting yang menimpa anak di 

Indonesia. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 

2021)menyimpulkan bahwa penekanan harus diberikan oleh badan-badan terkait 

untuk campur tangan masalah stunting dengan meningkatkan pendidikan ibu, 

promosi pendidikan anak perempuan, meningkatkan status ekonomi rumah tangga, 

promosi praktek pemberian makan anak sesuai konteks, meningkatkan pendidikan 

dan konseling gizi ibu, dan meningkatkan praktik sanitasi dan kebersihan. 
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b. Keragaman Pangan Dan Gizi 

Keragaman pangan merupakan salah satu masalah gizi utama di negara-

negara berkembang seperti Indonesia. Pada Negara berkembang mayoritas asupan 

makanannya didominasi oleh makanan sumber kalori dan kurangnya asupan 

makanan hewani, buah-buahan, sayur-sayuran. Keragaman pangan merupakan 

gambaran dari kualitas makanan yang dikonsumsi oleh balita (Widyaningsih et al., 

2018). 

Gizi buruk adalah salah satu hal yang menjadi masalah global, termasuk di 

Indonesia. Pemenuhan gizi yang belum tercukupi baik sejak dalam kandungan 

hingga bayi lahir dapat menyebabkan terjadinya berbagai masalah kesehatan, baik 

pada ibu maupun bayinya. Salah satu gangguan kesehatan yang berdampak pada 

bayi yaitu stunting atau tubuh pendek akibat kurang gizi kronik.(Kementrian 

Kesehatan RI, 2018) 

c. Asupan Gizi Balita 

Stunting merupakan suatu kondisi dimana kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam jangka waktu yang cukup lama 

akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi (Budiarti, 

2020). Menurut peneliti, stunting adalah masalah gagal tumbuh yang terjadi pada 

balita karena asupan gizi yang kurang didapatkan balita sejak lahir sehingga anak 

menjadi pendek maupun sangat pendek jika dibandingkan dengan anak seusianya. 

(MIFTAHUDIN, 2021) 
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2.3.3 Dampak Stunting 

Stunting juga memiliki dampak buruk bagi kesehatan anak yaitu meliputi 

dampak jangka pendek dan dampak jangka panjang. Dampak jangka pendek dari 

stunting adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dampak 

jangka panjang yang ditimbulkan oleh stunting meliputi menurunnya kemampuan 

kognitif dan prestasi belajar, menurunnya sistem kekebalan tubuh sehingga mudah 

sakit, dan beresiko tinggi untuk munculnya penyakit kronis seperti diabetes, 

kegemukan (obesitas), penyakit jantung, stroke, kanker dan disabilitas pada usia 

tua. Dari kesemua dampak tersebut akan menurunkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM), produktifitas dan daya saing generasi bangsa (Mardihani & 

Husain, 2021). 

2.3.4 Cara Mengatasi Stunting 

 Berdasarkan Studi Literatur hasil-hasil penelitian yang dilakukan peneliti di 

dalam dan luar negeri, diketahui cara mencegah stunting sangat banyak. Namun, 

cara mencegah stunting dapat dikategorikan menjadi : 

a. Pemenuhan gizi dan pelayanan kesehatan pada ibu hamil 

Salah satu cara mencegah stunting adalah pemenuhan gizi dan pelayanan 

kesehatan kepada ibu hamil. Upaya ini sangat diperlukan, mengingat stunting akan 

berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan anak dan status kesehatan pada saat 

dewasa. Akibat kekurangan gizi pada 1000 HPK bersifat permanen dan sulit 

diperbaiki. (Candra MKes(Epid), 2020) 
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b. Meningkatkan pendidikan ibu hamil 

Pemahaman terhadap suatu materi edukasi tidak bisa terbentuk hanya 

dengan sekali pertemuan atau tatap muka. Penyampaian materi perlu dilakukan 

berulang-ulang atau secara rutin. Untuk itu memang diperlukan sumber daya 

manusia yang memiliki kometensi yang dibutuhkan dan juga bersedia secara 

sukarela melakukan edukasi gizi di masyarakat (Candra MKes(Epid), 2020) 

Kelompok-kelompok sosial di masyarakat seperti kelompok PKK, karang 

taruna, pengajian dan sebagainya bisa dijadikan sebagai sasaran kegiatan edukasi 

gizi non formal. Selain itu lembaga pelayanan masyarakat seperti posyandu balita, 

posyandu lansia juga dapat menjadi sasaran yang baik karena mempunyai tenaga 

yaitu kader yang bisa membantu kegiatan edukasi dan konseling gizi (Candra 

MKes(Epid), 2020). 

Pencegahan Stunting setelah memahami apa itu stunting, penyebab dan 

gejalanya, kita bisa melakukan upaya pencegahan agar tidak terjadi pada buah hati 

kita. Berikut beberapa cara pencegahan stunting : 

1. Memenuhi kebutuhan gizi anak yang sesuai pada 1000 hari pertama 

kehidupan anak. 

2. Pemenuhan kebutuhan asupan nutrisi bagi ibu hamil. 

3. Konsumsi protein pada menu harian untuk balita usia di atas 6 bulan dengan 

kadar protein sesuai dengan usianya. 

4. Menjaga kebersihan sanitasi dan memenuhi kebutuhan air bersih. 

5. Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya stunting adalah dengan rutin 

membawa buah hati anda untuk mengikuti posyandu minimal satu bulan sekali. 
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Anak-anak usia balita akan ditimbang dan diukur berat badan serta tingginya 

sehingga akan diketahui secara rutin apakah balita tersebut mengalami stunting 

atau tidak (Kementrian Kesehatan RI, 2018) 

2.3.5 Pengukuran Stunting 

Penilaian status gizi pada anak biasanya menggunakan pengukuran 

antropometri, secara umum pengukuran antopometri berhubungan dengan 

pengukuran dimensi tubuh.  

 Balita yang mengalami stunting dapat diketahui bila seorang balita sudah 

diukur panjang atau tinggi badannya, lalu dibandingkan dengan standar, dan hasil 

pengukurannya ini berada pada kisaran di bawah normal. Pengukuran stunting yang 

digunakan adalah dengan menggunakan standar antropometri sesuai dengan 

(Permenkes nomor 2, 2020) yang menyatakan bahwa Standar Antropometri Anak 

adalah kumpulan data tentang ukuran, proporsi, komposisi tubuh sebagai rujukan 

untuk menilai status gizi dan trend pertumbuhan anak. (Budiarti, 2020) 

2.4 Konsep Balita 

Anak balita adalah anak yang telah menginjak usia diatas satu tahun atau 

lebih popular dengan pengertian anak dibawah lima tahun. Balita adalah istilah umu 

bagi anak usia 1-3 tahun (batita) dan anak prasekolah 3- 5 tahun (Henri, 2018) 

2.4.1 Definisi Balita 

 Anak balita merupakan masa dimana proses pertumbuhan dan 

perkembangan terjadi sangat pesat. Pada masa ini balita sangat membutuhkan 

asupan gizi yang cukup dengan jumlah yang kualitas lebih banyak karena pada 
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umumnya balita mempunyai aktivitas fisik yang cukup tinggi dan masih dalam 

proses belajar.  

Balita merupakan anak yang usianya berumur antara satu hingga lima tahun. 

Saat usia balita kebutuhan dan aktivitas hariannya masih tergantung terhadap orang 

lain mulai dari makan, buang air kecil maupun buang air besar dan kebersihan diri. 

Masa balita merupakan masa yang sangat penting bagi proses kehidupan manusia. 

Pada masa ini akan berpengaruh besar terhadap keberhasilan anak dalam proses 

tumbuh kembang selanjutnya. Dalam profil kesehatan, masa balita merupakan 

periode yang penting karena pada masa tersebut terjadi pertumbuhan yang sangat 

pesat diantaranya adalah pertumbuhan fisik, perkembangan psikomotorik, mental 

dan social yang di alami balita tersebut yang dimana Anak balita adalah anak yang 

menginjak usia di atas satu tahun atau lebih popular dengan pengertian usia anak di 

bawah lima tahun. Balita adalah istilah umum bagi anak usia 1-3 tahun (batita) dan 

anak prasekolah (3-5 tahun). Saat usia batita, anak masih tergantung penuh kepada 

orang tua untuk melakukan kegiatan penting, seperti mandi, buang air dan dan 

makan. Perkembangan berbicara dan berjalan sudah bertambah baik. Namun 

kemampuan lain masih terbatas. Balita adalah masa anak mulai berjalan dan 

merupakan masa yang paling hebat dalam tumbuh kembang, yaitu pada usia 1 

sampai 5 tahun. Masa ini merupakan masa yang penting terhadap perkembangan 6 

kepandaaian dan pertumbuhan intelektual balita (Budiarti, 2020) 

2.4.2 Pertumbuhan Balita 

 Masa pertumbuhan pada balita membutuhkan zat gizi yang cukup, karena 

pada masa itu semua organ tubuh yang penting sedang mengalami pertumbuhan 
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dan perkembangan. Balita merupakan kelompok masyarakat yang rentan gizi. Pada 

kelompok tersebut mengalami siklus pertumbuhan dan perkembangan yang 

membutuhkan zat-zat gizi yang lebih besar dari kelompok umur yang lain sehingga 

balita paling mudah menderita kelainan gizi (Henri, 2018) 

2.5 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting 

Pada Balita 

Dari hasil penelitian ini disimpilkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan orang tua tetang gizi dengan stunting pada anak. Sikap ibu akan 

mempengaruhi asupan makanan yang ada di dalam keluarga terutama anak jika 

sikap ibu kurang perhatian terhadap status gizi balita dapat berakibat terjadinya gizi 

kurang, hal ini sejalan dengan penelitian (Nirmala Sari & Ratnawati, 2018)
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2.6 Kerangka Teori Penelitian 

  

 

 

 

 

 

a Keragaman Pangan dan Gizi 

b Kecukupan asupan Makanan 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 

 

Gambar 2. 1  Gambar Kerangka  Teori

 

AKIBAT / DAMPAK 

 

a. Stunting 

b. KEP (Kurang energi protein) 

c. Meninggal 

 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI : 

a. Faktor Pengetahuan Ibu 

Mengenai Stunting 

STUNTING 

 

CARA MENGATASI 

a Meningatkan Pengetahuan Ibu  

b Memberikan Wawasan dan Pengetahuan 

Mengenai Pencegahan Stunting 

: diteliti 

: tidak diteliti 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Strategi Pencarian Literatur 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk Studi Literatur mengenai Hubungan 

Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita. Protokol dan 

evaluasi dari Studi Literatur akan menggunakan diagram PRISMA sebagai upaya 

menentukan pemilihan studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan 

Studi Literatur ini. 

3.1.2 Database Pencarian 

Pencarian Literatur dilakukan pada bulan April – Mei 2022. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang diperoleh 

bukan dari pengamatan langsung, melainkan dari penelitian – penelitian terdahulu. 

Pencarian Literatur dalan penelitian Studi Literatur ini menggunakan dua database 

yaitu dari Google Scholar dan pubmed.  

3.1.3 Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean operator 

yang digunakan peneliti untuk memperluas dan menspesifikasikan hasil pencarian, 

sehingga mudah dalam menemukan artikel yang akan digunakan. Kata kunci dalam 

Studi Literatur ini terdiri sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Kata Kunci 

Pengetahuan And Gizi and Stunting and Balita 

OR  OR  OR  OR 

Knowledge 
 

Nutrition 
 

Stunting 
 

Child under five 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi yang digunakan dalam pencarian artikel menggunakan PEOS 

framework, yaitu: 

a. Population/Problem adalah Populasi atau masalah yang akan di analisis 

sesuai dengan tema pada Studi Literatur. 

b. Exposure merupakan paparan dalam penelitian yang dapat mewakili 

intervensi maupun paparan lain yang akan di review 

c. Outcome adalah Hasil yang diperoleh pada penelitian terdahulu sesuai 

dengan tema pada Studi Literatur. 

d. Study design adalah Design penelitian yang di gunakan pada artikel – 

artikel referensi pada Studi Literatur. 

Tabel 3. 2 Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population/Problem 

Artikel hubungan pengetahuan 

ibu tentang gizi dengan 

kejadian stunting pada balita 

Artikel selain hubungan pengetahuan 

ibu tentang gizi dengan kejadian 

stunting pada balita 

Exposure 

Hubungan pengetahuan ibu 

tentang gizi dengan kejadian 

stunting pada balita 

Masalah selain hubungan 

pengetahuan ibu tentang gizi dengan 

kejadian stunting pada balita 

Outcomes 

Ada hubungan pengetahuan 

ibu tentang gizi dengan 

kejadian stunting pada balita 

Tidak ada hubungan pengetahuan ibu 

tentang gizi dengan kejadian stunting 

pada balita 

Study Design 
cross sectional dan case 

control 
Studi Literatur, systematic review 

Publication 

Years 
2017 – 2022 Sebelum 2017 

Language Bahasa Indonesia dan inggris 
Bahasa selain bahasa indonesia dan 

bahasa inggris 
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Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

Hasil pencarian dan seleksi studi 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram flow Studi Literatur berdasarkan PRISMA  

Seleksi pemilihan judul (n=93) 

Pencarian artikel dalam Studi 

Literatur ini menggunakan 

keyword  melalui database pubmed 

dan google scholar (n=210) 

Eksklusi (n=117) 

Judul atau topik tidak sesuai  

Jurnal akhir yang dapat 

dianalisis sesuai rumusan 

masalah dan tujuannya (n=6)  

Eksklusi (n=65) 

Populasi : 

Tidak sesuai dengan topic (n= 

23) 

Study Design : 

Tidak sesuai dengan design 

penelitian (n= 42) 

 

Eksklusi (n=22) 

Publikasi  : 

Publikasi jurnal dibawah tahun 

2017 (n=18) 

Study design : 

systematic review (n=4) 

 

Identifikasi dan pemilihan 

abstrak (n=28) 

Artikel fulltext dan layak 

dilakukan review (n=6) 
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BAB 4 

HASIL 

4.1 Karakteristik Studi 

Pada bab ini disampaikan hasil dan analisis studi literatur “Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting 

Pada Balita” yang meliputi data umum dan data khusus sebagai berikut :  

Tabel 4.1 hasil penelusuran enam artikel yang di review yang meliputi penerbit, tahun terbit, judul, metode penelitian, hasil, tujuan, dan database. 

 

Penulis dan 

tahun terbit 
Judul Tujuan 

Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sample, Variable, 

Instrumen, Analisis 

Data) 

Hasil penelitian 
Data 

base 

Artikel 

1 

Bella S 

(2019) 

Hubungan 

Pengetahuan Ibu 

Dalam Pemenuhan 

Gizi Dengan 

Kejadian Stunting 

Pada Balita Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Sumowono 

Mengetahui 

Hubungan 

Pengetahuan Ibu 

dalam Pemenuhan 

Gizi dengan 

Kejadian Stunting 

pada Balita di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Sumowono 

Desain Penelitian 

Case Controll 

Sampel 

60 Responden 

Variabel 

Pengetahuan ibu 

dalam pemenuhan 

gizi dan kejadian 

stunting 

Instrumen 

Kuesioner 

Karakteristik responden 

berdasarkan pengetahuan 

yang paling banyak adalah 

yang berpengetahuan 

kurang sebanyak 50% dan 

kejadian stunting sebanyak 

33,3% kesimpulannya 

adalah terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu 

dengan kejadian stunting 

pada balita dengan nilai  

p = 0,008 

Google 

Scholar  
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Penulis dan 

tahun terbit 
Judul Tujuan 

Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sample, Variable, 

Instrumen, Analisis 

Data) 

Hasil penelitian 
Data 

base 

Analisis data 

Fisher Exact Test 

Artikel 

2 

Elfa 

Prabawati, 

(2021) 

Hubungan Tingkat 

Pendidikan dan 

Pengetahuan 

Dengan Kejadian 

Stunting Pada 

Balita 0-59 Bulan 

di Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Batauga 

Kabupaten Buton 

Selatan Tahun 

2021 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui 

hubungan tingkat 

pendidikan dan 

pengetahuan ibu 

dengan kejadian 

stunting pada balita 

0-59 bulan di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Batauga 

Kabupaten Buton 

Selatan. 

Desain Penelitian 

cross-sectional 

Sampel 

89 Responden 

Variabel  

Tingkat Pendidikan, 

Pengetahuan dan, 

Kejadian Stunting 

Pada Balita 

Instrumen 

kuesioner 

Analisis data 

Chi Square 

Karakteristik responden 

berdasarkan pengetahuan 

yang paling banyak adalah 

yang berpengetahuan 

kurang yakni 58,4% dan 

responden yang mengalami 

stunting yakni 43,8% serta 

Hasil uji statistik dengan 

menggunakan chi-square 

diperoleh nilai P=0,002 atau 

nilai P<0,05. Dengan 

demikian maka H0 ditolak 

dan Ha diterima berarti ada 

hubungan antara variabel 

tingkat pendidikan dengan 

kejadian stunting. 

Google 

scholar 

Artikel 

3 

Murti et al., 

(2020) 

Hubungan 

Pengetahuan Ibu 

Tentang Gizi 

Balita Dengan 

Kejadian Stunting 

Tujuan penelitian 

ini, yaitu untuk 

mengetahui 

hubungan 

pengetahuan ibu 

Desain Penelitian 

Case Controll 

Sampel 

80 Responden 

Variabel  

Responden yang memiliki 

pengetahuan kurang tentang 

gizi balita stunting (68,3%) 

dan frekuensi balita yang 

mengalami stunting sebesar 

Google 

scholar 



24 
 

 
 

 

Penulis dan 

tahun terbit 
Judul Tujuan 

Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sample, Variable, 

Instrumen, Analisis 

Data) 

Hasil penelitian 
Data 

base 

Anak Umur 36-59 

Bulan Di Desa 

Singakerta 

Kabupaten 

Gianyar 

tentang gizi balita 

dengan kejadian 

stunting anak umur 

36-59 bulan di Desa 

Singakerta 

Kabupaten Gianyar. 

Pengetahuan ibu 

tentang gizi balita 

dan kejadian stunting 

Instrumen 

kuesioner 

Analisis data 

Chi Square 

 

51,2%.  Hasil uji statistik 

(chi square) didapatkan p 

value adalah 0,001 yang 

berarti p value < α (0,05), 

dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan ibu 

dengan kejadian stunting 

pada balita. 

Artikel 

4 

Amalia et al., 

(2021) 

Relationship 

Between Mother’s 

Knowledge On 

Nutrition And The 

Prevalence Of 

Stunting On 

Toddler 

Untuk mengetahui 

hubungan 

pengetahuan ibu 

tentang gizi dengan 

kejadian stunting 

pada balita di Desa 

Planjan Puskesmas 

Saptosari 

Kabupaten Gunung 

Kidul Yogyakarta 

Desain Penelitian 

Cross Sectional 

Sampel 

130 Responden 

Variabel 

Mother's Knowledge 

of Nutrition and 

Stunting in Toddlers 

Instrumen 

kuesioner 

Analisis data 

Chi Square 

Didapatkan frekuensi 

pengetahuan ibu tentang 

gizi kurang adalah 52,2% 

dan  balita mengalami 

stunting sebanyak 58 balita 

(44,6%) dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan 

kejadian stunting pada 

balita. 

Pubmed  
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Penulis dan 

tahun terbit 
Judul Tujuan 

Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sample, Variable, 

Instrumen, Analisis 

Data) 

Hasil penelitian 
Data 

base 

Artikel 

5 

Fariza 

Aqmar et al 

(2018) 

Hubungan 

Pengetahuan Gizi 

Ibu, Tingkat 

Konsumsi Gizi, 

Status Ketahanan 

Pangan Keluarga 

Dengan Balita 

Stunting (Studi 

Pada Balita Usia 

24-59 Bulan Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas Duren 

Kabupaten 

Semarang) 

Tujuan dari 

penelitian ini adalah 

untuk mengetahui 

hubungan antara 

pengetahuan ibu 

tentang gizi dan 

status ketahanan 

pangan rumah 

tangga pada 

stunting anak di 

bawah lima tahun 

Desain Penelitian 

case-control  

Sampel 

70 Responden 

Variabel 

Pengetahuan Gizi 

Ibu, tingkat 

konsumsi Gizi, 

status ketahanan 

pangan keluarga, 

Balita Stunting  

Instrumen 

Kuisioner  

Analisis data 

Uji Chi Square 

Hasil dari penelitian ddini 

memiliki frekuensi 68,1% 

pengetahuan ibu tentang 

gizi yang kurang dan 

didapati gambaran dari hasil 

uji chi square (p=0,017) dan 

sebanyak 50% dari total 

sampling mengalami 

stunting, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang 

gizi dengan kejadian 

stunting pada balita. 

 

Google 

scholar 

Artikel 

6 

Rahmayanti 

et al., (2020) 

Hubungan 

Pengetahuan Dan 

Sikap Ibu Tentang 

Gizi Dengan 

Kejadian Stunting 

Pada Anak Usia 2-

4 Tahun Di Rw 04 

Dan Rw 07 

Tujuan penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

Hubungan 

pengetahuan dan 

sikap ibu tentang 

gizi dengan 

kejadian stunting 

Desain Penelitian 

Cross Sectional 

Sampel 

67 Responden 

Variabel  

Pengetahuan, Sikap 

Ibu, dan Kejadian 

Stunting  

Didapatkan gambaran  

menjelaskan pengetahuan 

kurang sebesar (77,1%) dan 

balita yang mengalami 

stunting sebesar 61,2%, hal 

tersebut membuktikan 

bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu dan 

Google 

Scholar 
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Berdasarkan tabel 4.1, hasil analisis artikel yang dilakukan secara keseluruhan, para peneliti membahas terkait “Hubungan 

Pengetahuan  Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita”, dari enam artikel yang telah  di review digunakan berada 

pada rentang 2017-2021 dan berjenis kuantitatif, Hasil review dari enam artikel tiga artikel menggunakan study design Cross Sectional 

dan tiga artikel lainnya menggunakan study design case controll dari enam artikel di temukan melalui dua database yaitu Pubmed dan 

Google Scholar, keseluruhan artikel menggambarkan Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting Pada 

Balita. hal ini dikuatkan dengan adanya hasil deskripsi tentang Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan 

Kejadian Stunting Pada Balita. 

 

Penulis dan 

tahun terbit 
Judul Tujuan 

Metode Penelitian 

(Desain, Populasi, 

Sample, Variable, 

Instrumen, Analisis 

Data) 

Hasil penelitian 
Data 

base 

Kelurahan 

Cigugur Tengah 

pada anak usia 2-4 

tahun di RW 04 dan 

RW 07 Kelurahan 

Cigugur Tengah. 

Instrumen 

Kuisioner  

Analisis data 

Uji Chi Square 

sikap ibu terhadap kejadian 

stunting pada anak usia 2-4 

tahun.  
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4.2 Karakteristik Responden 

Pada karakteristik responden disampaikan karakteristik : usia, jenis 

kelamin, pengetahuan, stunting, hubungan pengetahuan ibu, sebagaimana pada 

tabel 4.2.1 sampai dengan 4.2.5 sebagai berikut : 

4.2.1 Usia 

Tabel 4.2.1 Distribusi frekuensi dan presentase usia ibu pada enam 

artikel yang telah di review 

No 
Penulis dan Tahun 

Terbit 

Usia Responden 

(Tahun) 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

1 (Safira, 2019) Tidak dijelaskan dalam artikel 

2 (Elfa Prabawati, 2021) 
19 – 35 

> 35 

16 

19 

77,5 

22,5 

3 (Murti et al., 2020) 

20 - 26 

27 - 32 

33 - 40 

10 

20 

17 

7,5 

50 

42,5 

4 (Amalia et al., 2021) 

17-25 

26-35 

36-45 

50 

58 

22 

38,5 

44,6 

16,9 

5 
Fariza Aqmar Adelina et 

al (2018) 

19 - 29 

30 - 49 

16 

19 

45,7 

54,3 

6 
(Rahmayanti et al., 

2020) 
Tidak dijelaskan dalam artikel 

Sumber : data sekunder 

Berdasarkan tabel  4.2.1 hasil analisa dari enam artikel, terdapat dua 

artikel yang tidak menjelaskan terkait usia ibu dan kisaran usia ibu adalah 

17 – 49 tahun. 

4.2.2 Tingkat Pendidikan Ibu 

Tabel 4.2.2 Distribusi frekuensi dan presentase tingkat pendidikan ibu 

pada enam artikel yang telah di review 
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No 

Penulis dan 

Tahun 

Terbit 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

1 (Safira, 2019) 
Pendidikan Tinggi 

Pendidikan Rendah 

3 

57 

5% 

95% 

2 

(Elfa Prabawati, 

2021) 

Pendidikan Tinggi 

Pendidikan Rendah 

22 

67 

24,7% 

75,3% 

3 (Murti et al., 2020) 
Pendidikan Tinggi 

Pendidikan Menengah 

8 

72 

10% 

90% 

4 
(Amalia et al., 

2021) 

Pendidikan Tinggi 

Pendidikan Menengah 

Pendidikan Rendah 

5 

85 

40 

3,8% 

65,4% 

30,8% 

5 

Fariza Aqmar 

Adelina et al 

(2018) 

Pendidikan Tinggi 

Pendidikan dasar 

23 

47 

32,8% 

67,1% 

6 
Rahmayanti et al 

(2020) 

Rata – rata riwayat pendidikan ibu adalah SMA atau 

menengah 

Sumber : data sekunder 

Berdasarkan tabel  4.2.2 hasil analisa dari enam artikel, sebanyak 83% 

menjelaskan bahwa riwayat pendidikan ibu rendah. 

4.2.3 Pekerjaan Ibu 

Tabel 4.2.3 Distribusi frekuensi dan presentase pekerjaan ibu pada 

enam artikel yang telah di review 

No Penulis dan Tahun Terbit Jenis Pekerjaan Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 
Safira 

(2019) 
Tidak dijelaskan dalam artikel 

2 
Elfa Prabawati 

(2021) 

Wiraswasta 

Petani 

Nelayan 

Buruh 

PNS 

14 

39 

10 

23 

3 

15,7 

43,8 

11,2 

25,8 

3,4 

3 
Murti et al 

(2020) 

Tidak Bekerja 

PNS 

Karyawan Swasta 

Wiraswasta/Pedagang 

41 

1 

16 

22 

45,75 

1,25 

18,75 

24,25 

4 
Amalia et al  

(2021) 

Ibu rumah tangga 

Buruh 

Tani 

82 

18 

22 

63,1 

13,8 

16,9 
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No Penulis dan Tahun Terbit Jenis Pekerjaan Jumlah 
Persentase 

(%) 

Wiraswasta 

PNS 

7 

1 

5,4 

0,8 

5 
Fariza Aqmar Adelina et al 

(2018) 

Bekerja 

Tidak bekerja 

21 

49 

30 

60,6 

6 
Rahmayanti et al 

(2020) 
Tidak dijelaskan dalam artikel 

Berdasarkan tabel  4.2.3 hasil analisa dari enam artikel, terdapat dua 

artikel yang tidak menjelaskan terkait pekerjaan ibu dan sebagian besar ibu 

tidak bekerja. 

4.2.4 Pengetahuan Ibu 

Tabel 4.2.4 Distribusi frekuensi dan presentase pengetahuan ibu tentang 

gizi pada enam artikel yang telah di review 

No 
Penulis dan Tahun 

Terbit 
Kategori 

Persentase 

(%) 

1 (Safira, 2019) 

Pengetahuan Kurang 

Pengetahuan Cukup 

Pengetahuan Baik 

25% 

40% 

35% 

2 (Elfa Prabawati, 2021) 
Pengetahuan Kurang 

Pengetahuan Baik 

58,4% 

41,6% 

3 (Murti et al., 2020) 
Pengetahuan Kurang 

Pengetahuan Baik 

58,1% 

41,9% 

4 (Amalia et al., 2021) 

Pengetahuan Kurang 

Pengetahuan Cukup 

Pengetahuan Baik 

19,2% 

35,4% 

45,4% 

5 
(Fariza Aqmar Adelina et 

al 2018) 

Pengetahuan Kurang 

Pengetahuan Baik 

68,6% 

31,4% 

6 (Rahmayanti et al., 2020) 

Pengetahuan Kurang 

Pengetahuan Cukup 

Pengetahuan Baik 

52,2% 

20,,9% 

26,9% 

Sumber : data sekunder 

Berdasarkan tabel  4.2.4 hasil analisa dari enam artikel, sebanyak 66,7% 

menjelaskan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi adalah kurang. 
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4.2.5 Kejadian Stunting 

Tabel 4.2.5 Distribusi Frekuensi dan presentase responden 

berdasarkan kejadian stunting pada enam artikel yang di review 

No 
Penulis dan Tahun 

Terbit 
Kategori 

Persentase 

(%) 

1 (Safira, 2019) Stunting 

Tidak Stunting 

33,3% 

66,7% 

2 (Elfa Prabawati, 2021) Stunting 

Tidak Stunting 

43,8% 

56,2% 

3 (Murti et al., 2020) 
Stunting 

Tidak Stunting 

51,2% 

48,8% 

4 (Amalia et al., 2021) Stunting 

Tidak Stunting 

44,6% 

55,4% 

5 

(Fariza Aqmar Adelina et 

al 2018) 

Stunting 

Tidak Stunting 

50% 

50% 

6 (Rahmayanti et al., 2020) Stunting 

Tidak Stunting 

61,2% 

38,8% 

Sumber : data sekunder 

Pada tabel 4.2.5 hasil Analisa pada enam artikel menjelaskan bahwa 4 

dari enam artikel atau 66,7%, menunjukkan tidak stunting. 
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4.2.6 Hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting 

pada balita 

Tabel 4.2.6 Distribusi Frekuensi dan presentase responden berdasarkan 

status hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada 

balita pada enam artikel yang telah di review 

Sumber : data sekunder 

 Pada tabel 4.2.6 menunjukkan bahwa 100% artikel  menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian 

stunting pada balita.

No 

Penulis 

Dan 

Tahun Terbit 

Kategori 

Pengetahuan 

Persentase (%) 

P value 
stunting 

Tidak 

stunting 

1 (Safira, 2019) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

20 

30 

50 

42,5 

45 

12,5 

0,008 

2 
(Elfa 

Prabawati,2021) 

Cukup 

Kurang 

27,0 

55,8 

73,0 

44,2 
0,013 

3 (Murti et al., 2020) 
Baik 

Kurang 

68,3 

30,8 

69,2 

31,7 
0,001 

4 
(Amalia et al., 

2021) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

1,5 

26,2 

16,9 

43,8 

9,2 

2,3 

0,00 

5 
(Fariza Aqmar 

Adelina et al 2018) 

Baik 

Kurang 

31,4 

68,6 

62,9 

37,1 
0,017 

6 
(Rahmayanti et al., 

2020) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

38,9 

50 

77,1 

61,1 

50 

22,9 

0,016 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Pengetahuan Ibu Tentang Gizi 

Fakta dari hasil review enam artikel sebanyak 66,7% artikel menunjuk bahwa 

pengetahuan ibu tentang gizi adalah kurang ini berarti masih banyak orang tua yang 

pengetahuannya kurang tentang gizi guna mencegah stunting pada anak balitanya.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa ibu tidak terlalu memperhatikan 

keanekaragaman makanan yang diberikan seperti tidak selalu memberikan lauk 

hewani dan sayur dalam menu sehari, sering memberikan makanan instan dan 

membiarkan anaknya jajan-jajanan yang mengandung pemanis buatan yang tidak 

boleh dikonsumsi anak dibawah 5 tahun, sikap kurang peduli atau 

ketidakingintahuan ibu tentang gizi yang bersikap acuh tak acuh, tidak melakukan 

pemberian ASI eksklusif dikarenakan sibuk bekerja, dan status ekonomi keluarga 

yang rendah, dan apabila ada penyuluhan pun susah untuk mengingat materi yang 

disampaikan karena daya ingatnya berkurang. 

Tinggi rendahnya pengetahuan gizi ibu akan memberikan perubahan pada 

status gizi. Semakin tinggi pengetahuan ibu maka status gizi akan semakin baik. 

Pengetahuan atau kognitif merupakan aspek yang sangat penting dan berpengaruh 

terhadap terbentuknya perilaku seseorang dalam hal ini adalah pengetahuan ibu 

tentang gizi seimbang makro dan mikro nutrien, sehingga pemahaman dan 

pengetahuan ibu tentang gizi menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan 

tingginya prevalensi stunting pada balita (Rahmayanti et al., 2020) 

32 
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Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan ibu tentang gizi yang sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan anak. Pengetahuan ibu tentang gizi balita sangat 

penting bagi proses pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Ibu memiliki peran 

besar terhadap kemajuan tumbuh kembang anak balitanya dari stimulasi dan 

pengasuhan anak yang tepat, dan mengatur pola asupan gizi seimbang untuk anak  

balitanya. Pengetahuan orang tua tentang gizi membantu memperbaiki status gizi 

pada anak untuk mencapai kematangan pertumbuhan (Murti et al., 2020) 

Pengetahuan gizi merupakan hal yang sangat penting bagi tumbuh kembang 

anak balita. Hal ini sejalan dengan review di enam artikel yang telah didapati bahwa 

pengetahuan ibu yang kurang sangat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kejadian stunting pada balita. (Amalia et al., 2021) 

 Pengetahuan ibu yang kurang diakibatkan oleh beberapa faktor, khususnya 

usia dan riwayat pendidikan ibu. Pengetahuan tentang gizi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya usia, dimana semakin tua usia seseorang maka proses 

perkembangan mentalnya manjadi baik, intelegasi atau kemampuan untuk belajar 

dan berpikir untuk menyesuaikan diri dalam situasi baru, kemudian lingkungan 

dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal baik juga buruk tergantung pada sifat 

kelompoknya, budaya yang memegang peranan penting dalam pengetahuan, dan 

pendidikan merupakan hal yang mendasar untuk mengembangkan pengetahuan dan 

pengalaman dan juga merupakan guru terbaik dalam mengasah pengetahuan 

dimana semakin tinggi tingkat pendidikan ibu membuktikan bahwa akan semakin 

tinggi pula tingkat pengetahuan ibu khususnya tentang gizi balita. 
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5.2 Kejadian Stunting 

Fakta dari hasil review enam artikel, didapati bahwa 66,7% responden balita 

tidak mengalami stunting. Banyak faktor yang melandasi terjadinya stunting 

diantaranya adalah faktor ibu terkait kecukupan usia, pendidikan, dan juga faktor 

pekerjaan yang menyita banyak waktu ibu daam mengrus balita dirumah. 

Usia ibu yang tergolong muda yakni kisaran 17 - 20 tahun beresiko besar 

terhadap kejadian stunting karena tentunya usia yang muda memiliki pendidikan 

yang tergolong rendah atau menengah yang menyebabkan pengetahuan tentang gizi 

menjadi kurang. Pekerjaan ibu juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 

kejadian stunting balita, dimana pekerjaan yang berpenghasilan rendah dapat 

mempengaruhi karena rendahnya penghasilan pada keluarga menyebabkan 

kurangnya untuk mencukupi kebutuhan pangan dengan kuantitas dan kualitas yang 

baik dalam sehari-hari dan pekerjaan yang banyak menghabiskan waktu diluar 

rumah menyebabkan ibu tersebut kurang peduli dengan pentingnya ibu mengetahui 

kebutuhan gizi seimbang balitanya. 

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi 

yang kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan gizi. Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi, salah 

satunya karena masih kurangnya pengetahuan ibu dan keluarga mengenai kesehatan 

dan gizi seimbang balitanya (Murti et al., 2020) 

Stunting juga memiliki dampak buruk bagi kesehatan anak yaitu meliputi 

dampak jangka pendek dan dampak jangka panjang. Dampak jangka pendek dari 
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stunting adalah terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Sedangkan dampak 

jangka panjang yang ditimbulkan oleh stunting meliputi menurunnya kemampuan 

kognitif dan prestasi belajar, menurunnya sistem kekebalan tubuh sehingga mudah 

sakit, dan beresiko tinggi untuk munculnya penyakit kronis seperti diabetes, 

kegemukan (obesitas), penyakit jantung, stroke, kanker dan disabilitas pada usia 

tua. Dari kesemua dampak tersebut akan menurunkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM), produktifitas dan daya saing generasi bangsa (Mardihani & 

Husain, 2021). 

Stunting diakibatkan oleh banyak faktor yang dimana usia, riwayat pendidikan, 

pekerjaan, dan pengetahuan ibu menjadi yang utama dan memberikan suatu hal 

yang berkesinambungan. Dimana saat ibu berusia muda dan sudah memiliki balita 

tentu akan jarang yang tetap melanjutkan pendidikan sehingga ibu tidak memiliki 

pekerjaan tetap atau bahkan hanya menjadi ibu rumah tangga, saat itulah 

pengetahuan ibu tentang gizi menjadi berkurang dan tidak dapat memenuhi 

kebutuhan balita yang kemudian mengakibatkan stunting. 

5.3 Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting 

Pada Balita 

Berdasarkan hasil review enam artikel didapati hasil bahwa 100% terbukti 

memiliki hubungan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting 

pada balita. Dibuktikan dengan hasil p-value dari semua artikel yang telah direview 

yaitu <0,05 yang dimana hal ini membuktikan bahwasannya semakin rendah 

pengetahuan ibu tentang gizi, maka akan semakin tinggi kejadian stunting dan 
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begitu pula jika pengetahuan ibu tentang gizi baik, maka kejadian stunting akan 

semakin rendah. 

Pengetahuan gizi merupakan pengetahuan ibu tentang gizi yang sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan anak. Pengetahuan ibu tentang gizi balita sangat 

penting bagi proses pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Ibu memiliki peran 

besar terhadap kemajuan tumbuh kembang anak balitanya dari stimulasi dan 

pengasuhan anak yang tepat, dan mengatur pola asupan gizi seimbang untuk anak 

balitanya. Pengetahuan orang tua tentang gizi membantu memperbaiki status gizi 

pada anak untuk mencapai kematangan pertumbuhan (Murti et al., 2020) 

Pengetahuan gizi ibu yang kurang dapat menjadi salah satu penentu status gizi 

balita karena menentukan sikap atau perilaku ibu dalam memilih makanan yang 

akan dikonsumsi oleh balita. Ibu yang memiliki pengetahuan gizi balita kurang 

maka cenderung dalam memberikan asupan nutrisi anaknya kurang pula sehingga 

akan berdampak anaknya mengalami masalah gizi seperti stunting anak. (Murti et 

al., 2020) 

Pengetahuan tentang gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung 

diantaranya usia, riwayat pendidikan, dan status pekerjaan ibu. dimana semakin tua 

usia seseorang maka proses perkembangan mentalnya dan pengalaman akan 

manjadi baik, intelegasi atau kemampuan untuk belajar dan berpikir untuk 

menyesuaikan diri dalam situasi baru dan pendidikan merupakan hal yang 

mendasar untuk mengembangkan pengetahuan dan pengalaman dan juga 

merupakan guru terbaik dalam mengasah pengetahuan yang kemudian pekerjaan 

menentukan cukup tidaknya waktu yang dibutuhkan ibu dalam merawat balita.  
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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Hasil review dari 6 artikel yang telah dianalisa, maka dapat diambil 

kesimpulan :  

1. Hasil dari 6 artikel yang ditemukan, sebanyak 66,7% menjelaskan bahwa 

pengetahuan ibu tentang gizi adalah kurang. 

2. Hasil dari 6 artikel yang ditemukan, menyatakan bahwa sebanyak 66,7%, 

menunjukkan tidak stunting karena dipengaruhi oleh banyak faktor (usia, 

riwayat pendidikan, dan pekerjaan) 

3. Hasil dari 6 artikel yang ditemukan, meyatakan bahwa sebanyak 100% 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

ibu tentang gizi dengan kejadian stunting pada balita. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peniliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil dari studi literatur ini untuk  peneliti selanjutnya agar 

dapat fokus meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya dengan cara memberikan pendidikan kesehatan secara 

langsung. 

37 
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6.2.2 Bagi Petugas Kesehatan 

Diharapkan dari hasil penelitian ini petugas kesehatan dapat memberikan 

Pendidikan kesehatan tentang pengetahuan ibu terkait gizi pada kegiatan 

posyandu balita setiap bulannya. 

6.2.3 Bagi Institusi Keperawatan Khususnya Bagi Keperawatan Keluarga 

Adapun hasil studi literatur ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan orang tua dengan memberikan edukasi dengan metode 

penyuluhan kepada orang tua tentang pengetahuan tentang gizi pada balita. 

6.2.4 Bagi Keluarga Dan Masyarakat 

Diharapkan hasil dari studi literaur ini bermanfaat bagi keluarga dan 

masyarkat khususnya bagi para ibu yang memiliki balita agar ibu memiliki 

wawasan yang luas mengenai gizi dan supaya balita tidak mengalami stunting. 
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LAMPIRAN 

Cara Peneliti Menggunakan Suatu Perhitungan Guna Mencari Persentase 

Pengetahuan Ibu, Kejadian Stunting, Dan Hubungan Pengetahuan Ibu 

Tentang Gizi Dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

1. Kategori kurang, cukup, dan baik yang didapat merupakan hasil dari 

penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan cara memberikan sebuah 

kuesioner. Sehingga peneliti sebelumnya mendapat hasil dari kategori kurang, 

cukup, dan baik. Begitu seterusnya. 

2. Pengambilan hasil persentase yang dilakukan pada karakteristik responden 

menggunakan cara yang cukup mudah, yaitu setiap kategori dari artikel yang 

sesuai dibagi dengan keseluruhan jumlah artikel kemudian dikali seratus (100), 

maka akan dihasilkan jawaban persentase. Misalkan dalam kategori karakteristik 

responden pada bab 4.2 didapati ada 4 kategori sesuai dari 6 artikel, maka 

perhitungannya adalah : 

(4 artikel ÷ 6 artikel × 100 = 66,6666667 = 66,7%) begitu seterusnya. 
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